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ABSTRAK

INDAH SUCI HAYATI, Kemampuan Menganalisis Siswa pada Materi Sistem
Ekskresi Kelas XI IPA di SMAN 102 Jakarta. Skripsi. Jakarta : Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menganalisis siswa
pada materi Sistem Ekskresi kelas XI IPA beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA di SMAN
102 Jakarta. Dilaksanakan bulan Februari-Agustus. Sampel dalam penelitian ini
adalah Kelas X1 IPA 2. Sebanyak 33 siswa dijadikan sampel yang diambil secara
Cluster Random Sampling. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal sistem
ekskresi pilihan ganda yang terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek membedakan,
mengorganisasi, dan mengatribusi untuk mengukur kemampuan menganalisis
siswa, dan angket faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian ini
menunjukkan persentase rata-rata kemampuan menganalisis siswa sebesar
57,39%, yang termasuk dalam kategori kurang. Adapun hasil persentase rata-rata
peraspek yaitu aspek membedakan sebesar 57,57%, aspek mengorganisasi sebesar
58,05%, dan aspek mengatribusi sebesar 56,56%. Berdasarkan hasil perhitungan
angket diperoleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
menganalisis siswa berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi ialah intelegensi dengan rata-rata persentase 58,9%,
minat dan rasa percaya diri dengan rata-rata persentase sebesar 62.6%. Dan faktor
eksternal yang mempengaruhi ialah relasi guru dengan siswa yang memiliki rata-
rata persentase sebesar 52,6%.

Kata kunci : Kemampuan Menganalisis, Faktor Kemampuan Menganalisis,
Sistem Ekskresi.



ABSTRACT

INDAH SUCI HAYATI, The Ability to Analyze Students on The Material of The
Excretion System Class XI Natural Science at SMAN 102 Jakarta. Essay. Jakarta:
Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University Dr.
Hamka 2019.

This study aims to determine the ability to analyze students in the Class XI
Science Excretory material and the factors that influence it. The population of this
research is all class XI IPA at SMAN 102 Jakarta. Held in February-August. The
sample in this study was Class X1 Natural Science 2. A total of 33 students were
sampled using Cluster Random Sampling. The method used is quantitative
descriptive method. Data were collected using a multiple choice excretion system
instrument consisting of three aspects, namely aspects of differentiating,
organizing, and contributing to measure students' ability to analyze, and
questionnaires for the factors that influence it. The results of this study indicate
that the average percentage of students' ability to analyze is 57.39%, which is
included in the less category. The results of the average percentage peraspek
namely distinguishing aspects amounted to 57.57%, organizing aspects amounted
to 58.05%, and attributing aspects amounted to 56.56%. Based on the results of
the questionnaire calculations obtained several factors that can affect the ability
to analyze students derived from internal factors and external factors. Internal
factors that influence are intelligence with an average percentage of 58.9%,
interest and confidence with an average percentage of 62.6%. And external
factors that influence is the relationship of teachers and students who have an
average percentage of 52.6%.

Keywords : Ability to Analyze, Ability to Analyze Factors, Excretion System.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu program dalam meningkatkan kemampuan
seseorang untuk menjaga kelangsungan hidupnya, salah satunya ialah untuk
membina kepribadian agar sesuai dengan nilai yang ada didalam masyarakat.
Sama halnya dengan pendapat (Sanjaya, 2009) tentang pendidikan yaitu upaya
untuk mengembangkan potensi seseorang meliputi kemampuan bersikap,
kemampuan kecerdasan, dan kemampuan keterampilan untuk menuju ke arah
yang lebih baik.

Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang terdapat dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Satuan Pendidikan
Nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian Undang-undang No. 20 tahun 2003, salah satu upaya
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional telah tercantum dalam Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). BSNP merumuskan, Standar
Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) salah satu kualifikasi

lulusan yang harus dimiliki siswa pada pendidikan tingkat



menengah ialah memiliki kemampuan menganalisis dan kemampuan
memecahkan masalah kompleks (Sanjaya, 2009).

Kemampuan berpikir analisis akan memudahkan siswa dalam berpikir
dibidang akademis, terutama dalam mata pelajaran sains, yang menuntut siswa
menganalisis suatu persoalan dan bagaimana cara untuk mengenali serta
mengevaluasi masalah, yang dapat membantu seseorang untuk sampai pada
kesimpulan yang benar, meningkatkan pengetahuan, membuat keputusan yang
lebih baik, membujuk orang lain, menjelaskan kebenaran kepada orang lain,
dan berkontribusi untuk hidup yang lebih baik (Fujika, Anggereini, &
Budiarti, 2015).

Menurut  (Winarti, 2015) menganalisis merupakan proses Yyang
melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan
menentukan bagaimana hubungan antara bagian dan antara setiap bagian dan
struktur keseluruhannya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Yustitia, 2017)
kemampuan menganalisis diartikan sebagai kemampuan individu untuk
menentukan bagian-bagian dari suatu masalah dan menunjukkan hubungan
antar-bagian tersebut, menemukan penyebab-penyebab dari suatu peristiwa
atau memberi argumen-argumen yang menyokong suatu pernyataan.

Dengan demikian, kemampuan menganalisis merupakan kemampuan
siswa dalam menguraikan suatu permasalahan atau informasi menjadi bagian
yang lebih Kkecil, serta mampu untuk mengaitkan hubungan antar
permasalahan tersebut dengan informasi lain. Dengan kemampuan

menganalisis siswa dapat mengetahui penyebab masalah yang terjadi,



membuat keputusan yang bijak, menghargai pendapat orang lain, dan
berkontribusi untuk hidup yang lebih baik.

Kemampuan menganalisis berada pada proses kognitif tingkat empat,
setelah mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3).
Kemampuan menganalisis ini merupakan salah satu tujuan dari pendidikan
abad ke-21 (Osborne, 2013 ; Novita, 2016). Pendidikan abad 21 memiliki
dampak pada pembelajaran yang mengacu pada hakikat sains. Hakikat
pembelajaran biologi sebagai salah satu dari ilmu sains meliputi proses,
produk, sikap, dan teknologi (Wahyono, Suciati, & Sutarno, 2014).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis
siswa masih rendah. Sebuah laporan dari Mckinsey Indonesian’s Today dan
sejumlah data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan
hanya 5% dari pelajar Indonesia yang memiliki kemampuan berpikir analitis
sedangkan sebagian besar pelajar Indonesia lainnya baru pada tingkat
mengetahui (Rupini, 2013 ; llma, Hamdani, & Lailiyah, 2017). Rendahnya
kemampuan berpikir siswa disebabkan karena pembelajaran biologi selama ini
cenderung hanya mengasah aspek mengingat dan memahami (Warpala, 2007 ;
Yustyan, 2015). Pembelajaran biologi di sekolah memiliki kecenderungan
antara lain: (1) pengulangan dan hafalan, (2) siswa belajar akan ketakutan
berbuat salah, (3) kurang mendorong siswa untuk berpikir kreatif, dan (4)
jarang melatihkan pemecahan masalah (Yustyan, Widodo, & Panyiwati,

2015).



Pembelajaran biologi menuntut siswa untuk berperan aktif dalam cara
berpikir logis sesuai fakta-fakta yang mendukung (Wartono, 2004 ; Yustyan,
2015). Bidang studi biologi mempelajari permasalahan yang berkaitan dengan
fenomena alam dan berbagai permasalahan yang terkait dengan penerapan
penguasaan ilmu pengetahuan. Teknologi juga berperan penting dalam upaya
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang
mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi isu
masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan biologi.

Melalui kegiatan menganalisis dalam mata pelajaran biologi siswa
diharapkan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Dalam biologi
salah satunya terdapat berbagai materi yang menjelaskan bagaimana sistem
yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa terhadap tubuh manusia. Salah
satunya ialah materi sistem ekskresi. Sistem ekskresi merupakan materi yang
dipelajari siswa kelas XI. Materi tersebut dipilih karena Kompetensi Dasar
yang tercantum di dalam silabus kurikulum 2013 KD 3.9 adalah siswa dituntut
mampu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang berjudul “Kemampuan Menganalisis Siswa pada Materi

Sistem Ekskresi Kelas XI IPA di SMAN 102 Jakarta”.



. ldentifikasi Masalah

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Apakah ada metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan

menganalisis siswa?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan menganalisis

siswa?

3. Bagaimanakah kemampuan menganalisis siswa pada materi sistem
ekskresi kelas X1 IPA di SMA Negeri 102 Jakarta?

. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan maka penelitian ini difokuskan pada
kemampuan menganalisis siswa pada materi sistem ekskresi kelas X1 IPA.
. Perumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan pada penelitian ini berdasarkan identifikasi
masalah dan batasan masalah ialah “Bagaimanakah kemampuan menganalisis
siswa pada materi sistem ekskresi kelas XI IPA di SMA Negeri 102 Jakarta?”
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menganalisis
siswa pada materi sistem ekskresi kelas X1 IPA di SMAN 102 Jakarta beserta

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi

beberapa pihak, yaitu:



1. Bagi Guru:
Mendapatkan informasi tentang pentingnya mengidentifikasi kemampuan
menganalisis siswa dalam memahami pembelajaran biologi.

2. Bagi Peneliti :
Sebagai sumber informasi bagi para peneliti untuk mengembangkan
penelitian lanjutan yang lebih dalam kajiannya.

3. Bagi pembaca :
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi pembaca

khususnya calon guru untuk perkembangan dan penelitian selanjutnya.
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